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Masuknya budaya populer Korea, terutama musik pop, memunculkan fenomena baru yang lain yaitu
roleplay di kalangan para penggemarnya. Roleplay merupakan permainan peran, baik memainkan peran
karakter fiks maupun publik figur di kehidupan nyata. Setiap orang dibebaskan memainkan karakter yang
mereka inginkan dan mendorong pemain untuk memainkan karakter dengan identitas yang berbeda, salah
satunya identitas gender. Dari sinilah muncul fenomena gender swap. Penelitian ini menggunakan
pendekatan etnografi dengan metode observasi dan wawancara mendalam secara daring untuk
menyesuaikan dengan pandemi COVID-19. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana
seseorang mengonstruksikan identitas gender yang berbeda dan kaitannya dengan stereotip gender yang
berlaku. Hasil dari penelitian ini adalah informan mengonstruksikan identitas gender yang berbeda dengan
tindakan performatif yang dilakukan secara berulang-ulang melalui tampilan akun, typing, dan interaksi
sosial. Dalam mengonstruksikan identitas gendernya, informan melanggengkan dan menentang stereotip
gender secara bersamaan.

...... The entry of Korean pop culture, especially pop music, has led to another new phenomenon, namely
roleplay among fans. Roleplay is arole-playing game, both playing the role of fictional characters and
public figuresin real life. Everyoneisfreeto play the character they want and encourages playersto play
characters with different identities, one of which is gender identity. Thisis where the gender swap
phenomenon emerges. This study uses an ethnographic approach with online observation and in-depth
interviews to adapt to the COVID-19 pandemic. The purpose of this study is to see how a person constructs
adifferent gender identity and its relation to prevailing gender stereotypes. The results of this study are
informants construct different gender identities with performative actions that are carried out repeatedly
through account display, typing, and social interaction. In constructing their gender identity, informants
perpetuate and oppose gender stereotypes simultaneously.
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